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ABSTRAK 

Josephine Kalalo NRP.1423012070. Representasi Feminine 
Heterosexual Men dalam film “Marmut Merah Jambu” (Analisis 
Semiotika terhadap Representasi Feminine Heterosexual Men dalam film 
“Marmut Merah Jambu”). 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana feminine 
heterosexual men direpresentasikan dalam film “Marmut Merah Jambu”. 
Film “Marmut Merah Jambu” merupakan film komedi drama yang 
membahas kehidupan percintaan tokoh utamanya, Raditya Dika semasa 
SMA. Metode analisis semiotika Charles Sanders Peirce digunakan untuk 
melihat representasi feminine heterosexual men dalam film “Marmut 
Merah Jambu”. 

Melalui tanda-tanda yang muncul dalam film tersebut, peneliti 
menemukan bahwa film “Marmut Merah Jambu” merepresentasikan 
feminine heterosexual men layaknya stereotip yang melekat pada 
perempuan. Feminine heterosexual men dalam film ini digambarkan 
sebagai kaum yang terdominasi dan tidak memiliki power. Film ini 
menunjukkan bahwa “kelembutan” dan “kebaikan” yang ditunjukkan 
dalam karakter feminine heterosexual men belum bisa dihargai. Sifat 
tersebut justru dipandang sebagai hal lucu dan aneh saat melekat pada 
laki-laki. Dalam film itu, laki-laki diharapkan menjadi sosok maskulin, 
agar bisa mendapat posisi mendominasi dan disukai. Walaupun di akhir 
film ditunjukkan pula bahwa maskulin tidak menjamin kesuksesan 
seseorang. 

Kata kunci: Film, Representasi, Semiotika, Feminine Heterosexual 
Men, Feminin, Maskulin, Perempuan, Laki-laki 
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ABSTRACT 

Josephine Kalalo NRP.1423012070. Representation of Feminine 
Heterosexual Men in “Marmut Merah Jambu” the Movie (Semiotic 
Analysis of Representation of Feminine Heterosexual Men in “Marmut 
Merah Jambu” the Movie).  

This study aims to look how feminine heterosexual men was 
represented in “Marmut Merah Jambu” the Movie. This drama comedy 
movie tell about Raditya Dika’s love story during senior high school. This 
study used Charles Sanders Peirce semiotic methods to look the 
representation of feminine heterosexual men in “Marmut Merah Jambu” 
the Movie. 

Through the signs that appear in that movie, the researcher found 
that “Marmut Merah Jambu” the Movie represents feminine heterosexual 
men like the stereotype of women. Feminine heterosexual men in this 
movie described as non-dominated classes and has no power. This film 
told that tenderness and kindness of feminine heterosexual men can’t be 
valued. That characteristic seems funny and weird when it clinging at 
men. That man expected to be a masculine, in order to gain the dominant 
position, then be liked. Although in the last chapter, shown that being 
masculine doesn’t guarantee the success of someone. 

Key words: Movie, Representation, Semiotic, Feminine Heterosexual 
Men, Feminine, Masculine, Women, Men 
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